Inovasi Ekonomi Hijau
dalam Indonesia Emas 2045




Evaluasi Perkembangan Ekonomi Hijau

Green Growth Index 2021 Indeks Daya Saing Daerah Berkelanjutan 2020
—Indonesia
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* Indonesia baru memanfaatkan sebagian kecil dari potensi EBT yang ada.
e 2023: Baru 12,3% dari produksi energi Indonesia yang berasal dari EBT dan 16% konsumsi energi Indonesia
yang berasal dari EBT
* Green Growth Index dan Indeks Daya Saing Daerah Berkelanjutan menunjukkan kalau Indonesia masih mengalami
trade-off ekonomi dengan lingkungan
* Penyebab: Adanya tiga tantangan besar dalam pengembangan ekonomi hijau di Indonesia
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Tantangan Pengembangan Ekonomi Hijau

e Belum menaikkan daya tawar ekonomi
R | . hijau
egu asl e Ketidakpastian hukum

e Komitmen politik pemerintah

» Koordinasi antar K/L

e Peran aktif K/L yang terpusat pada beberapa
instansi

e Integrasi antar stakeholder kurang

Kelembagaan

e Alokasi yang berkompetisi dengan
sektor lainnya

e Kepercayaan publik yang lemah pada
pembiayaan EBT

o Keterbatasan transparansi finansial
e Keterbatasan SDM

Pendanaan




Regulasi dan Kelembagaan
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Rekomendasi

Regulasi penyokong inkubasi riset ekonomi
hijau dan pembentukan SDM sektor hijau

Membentuk Satuan Tugas (Satgas)
Ekonomi Hijau

Pemetaan kembali sektor-sektor prioritas
sesuai dengan agenda ekonomi hijau

Pengurangan subsidi bahan bakar dengan
memerhatikan dampak kepada masyarakat
miskin




Studi Kasus: Dampak Ekonomi Pumped Storage

Membuka 2,65 juta
lapangan kerja baru

Investasi pumped Mendorong nilai
storage 37 GW: s tambah ekonomi kita

Rp390 Triliun Rp325 triliun

Menambah PDB
sebesar Rp699 Triliun

Metode yang Dipakai: Mendorong
Analisis Input-Output + penerimaan pajak

sebesar Rp27 triliun



Kesimpulan
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Rekomendasi

Perkembangan Ekonomi Hijau di Indonesia
masih tertinggal dari target yang ditentukan
(23% EBT pada tahun 2025) karena menemui

N
tantangan  regulasi, kelembagaan, dan a

\

pendanaan.

Regulasi:
Ketidakpastian
hukum yang
tumpang
tindih

Kelembagaan:
Koordinasi
antar K/L yang
kurang

Alokasi yang
berkompetisi
dan
transparansi

yang rendah Q/

Pembentukan Satgas Ekonomi
Hijau

Pengalihan subsidi BBM
menuju mobilitas massal

Penataan kembali sektor-
sektor prioritas
Pendanaan: |

Menentukan megaproyek
ekonomi hijau yang spesifik
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